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ABSTRAK 

 

Penelitian ini berjudul peningkatan perkembangan sosial emosional anak kelompok 

B melalui permainan tradisional egrang batok kelapa beregu di TK islam Al-kautsar 

Inderalaya. Bertujuan meningkatkan perkembangan sosial emosional anak 

kelompok B menggunakan metode penelitian tindakan kelas kolaborasi. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Subjek penelitian 

adalah seluruh anak kelompok B kelas Mekkah berjumlah 11 orang, 5 laki-laki dan 

6 perempuan. Hasil analisis data pada siklus I > pra siklus, siklus II > siklus I. 

Terbukti dari hasil presentase rata-rata pada setiap siklusnya mengalami 

peningkatan, pada pra siklus persentase kriteria mulai berkembang (MB) 9 

(81,81%), siklus I ada 1 (9,09%), sedangkan siklus II tidak ada (0%). Kriteria BSH 

pada pra siklus ada 1 (9,09%), siklus I berjumlah 4 (36,36%), dan siklus II ada 2 

(18,18%), sedangkan kriteria BSB pada pra siklus berjumlah 1 (9,09%), siklus I ada 

6 (54,54%), dan siklus II sebanyak 9 (81,81%). Semua indikator muncul terbukti 

dari hasil pengamatan pada akhir siklus II semua anak mau menggunakan alat 

permainan secara bergantian, mau memberikan alat permainan secara bergantian, 

mau menunggu giliran dengan sabar, dan anak mampu menunjukkan ekspresinya 

pada saat menggunakan alat permainan. 

 

Kata kunci: perkembangan sosial emosional, permainan tradisional, egrang batok 

kelapa beregu 

 

ABSTRACT 

The title of this research is Increase Social Emotional Development  Children's 

Group B Through Traditional Games Shell Of Coconut Team Stilt in Islamic 

Kindergarten Al-Kautsar Inderalaya. Aims to improve social emotional 

development of children in group B using collaboration classroom action research. 

Data collection technique used observation and documentation. The subjects are all 

children of group B grade Mecca total of 11 people, 5 men and 6 women. The results 

of data analysis in the first cycle> pre-cycle, second cycle> cycle I. Evident from 

the average percentage in each cycle has increased, the percentage of pre-cycle 

begin to developing criteria (MB) 9 (81.81%), the first cycle there is 1 (9.09%), 

while the second cycle no (0%). BSH criteria on pre-cycle existing 1 (9.09%), the 

first cycle consists of 4 (36.36%), and the second cycle 2 (18.18%), whereas BSB 

criteria on pre-cycle totaled 1 (9.09%), the first cycle there are 6 (54.54%), and the 

second cycle as much as 9 (81.81%). All indicators appear in this research is evident 

from observations at the end of the second cycle of all children want the use of 

plaything in turn, would provide a plaything in turn, want to wait their turn 

patiently, and the child is able to demonstrate they expression at the time of the use 

of games. 

Keywords: social emotional development, traditional games, shell of coconut 

team stilt 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

Anak merupakan manusia kecil yang unik, memiliki sejuta potensi 

tersembunyi yang harus kita kembangkan, serta memiliki rasa ingin tahu yang 

tinggi. Dikatakan oleh Sujiono (2012:6) anak memiliki karakteristik tertentu yang 

khas dan tidak sama dengan orang dewasa. Mereka selalu aktif, dinamis, antusias 

terhadap apa yang dilihat, didengar, dirasakan, mereka seolah-olah tak pernah 

berhenti bereksplorasi dan belajar. Anak memiliki sifaf egosentris, memiliki rasa 

ingin tahu secara alamiah, merupakan makhluk sosial, unik, kaya dengan fantasi, 

memiliki daya perhatian pendek, dan merupakan masa yang paling potensial untuk 

belajar. 

Lembaga yang memberikan layanan pendidikan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak usia dini yaitu Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Menurut Hasan (2010:15) PAUD adalah jenjang pendidikan sebelum jenjang 

penididikan sekolah dasar yang merupakan suatu upaya  pembinaan yang ditujukan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Dijelaskan oleh Undang-Undang nomor 20 tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional pasal 28 angka 1-5 bahwa pendidikan anak usia 

dini dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan/atau 

informal. Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk Taman 

Kanak-Kanak (TK), Raudatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal berbentuk Kelompok 

Bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan informal berbentuk pendidikan 

keluarga atau pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan. 

Salah satu aspek perkembangan anak usia dini yang harus diperhatikan yaitu 

aspek perkembangan sosial-emosional dikarenakan aspek ini akan memiliki 
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peranan yang cukup besar bagi kehidupan anak di masa sekarang maupun di masa 

mendatang untuk berinteraksi dan menyesusaikan diri dengan lingkungannya. 

Dikemukakan oleh Susanto (2011:40) bahwa perkembangan sosial adalah proses 

belajar untuk menyesuaikan diri terhadap norma-norma kelompok, moral, tradisi, 

meleburkan diri menjadi satu kesatuan dan saling berkomunikasi dan berkerjasama. 

Dijelaskan lebih rinci oleh Beaty (2013:184) bahwa kerjasama mencakup berbagai 

perilaku prososial, termasuk bergiliran, bergantian menggunakan mainan, 

peralatan, atau kegiatan, memenuhi permintaan, mengkoordinasikan tindakan-

tindakan untuk mencapai tujuan; menerima ide-ide anak-anak lain, bernegosiasi, 

dan berkompromi dalam bermain. Pengertian emosi menurut Mashar (2015:5) 

adalah komponen yang terdapat dalam perasaan atau keadaan fisiologis. 

Dari hasil pengamatan peneliti selama pelaksanaan PPL yang telah dilakukan 

mulai tanggal 3 agustus 2015 sampai dengan tanggal 28 september 2015 di TK 

Islam Al-Kautsar Inderalaya pada TK B kelas Mekkah bahwa perkembangan sosial 

emosional anak masih kurang. Hanya 2  (18%) dari 11 orang anak yang mau 

menggunakan media pembelajaran berupa alat permainan secara bergantian, 

sedangkan 9 (82%) dari 11 orang anak tersebut masih diarahkan untuk 

menggunakan media pembelajaran seperti alat permain, spidol, flash card, dll. 

Dibuktikan pada saat kegiatan pembelajaran tema lingkunganku sub tema sekolah 

(alat permainan geometri) dengan menggunakan media pembelajaran berupa alat 

permainan geometri. Anak masih belum mau menggunakan alat permainan tersebut 

secara bergantian atau bergiliran, serta anak masih belum sabar menunggu giliran 

untik memainkan alat permainan. Sementara itu saat kegiatan pembelajaran tema 

kebutuhanku dengan sub tema manfaat minuman anak melakukan kegiatan 

membuat teh, saat itu tampak bahwa anak belum mau menggunakan sendok dan 

cangkir secara bersama-sama dan anak tidak sabar untuk memasukkan gula ke 

dalam cangkir sesuai dengan urutan. Anak cenderung masih egosentris ingin 

menggunakan sendok dan cangkir untuk membuat teh secara individu sehingga 

pada saat pembelajaran guru selalu mengingatkan untuk menggunakan sendok dan 

cangkir secara bersama-sama. 
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Berdasarkan paparan di atas tampak bahwa anak-anak kelas Mekkah masih 

cenderung ingin menguasai atau menggunakan alat permainan secara individu dan 

ingin cepat-cepat menggunakan alat permainan tanpa menghiraukan teman yang 

lainnya. Anak-anak masih cenderung egosentris yaitu anak memandang hal tersebut 

benar berdasarkan pandangannya sendiri tanpa menghiraukan perasaan teman yang 

lain. Seperti yang dijelaskan oleh Mashar (2011:11) bahwa anak memiliki sifat 

egosentris yaitu anak melihat segala sesuatu hanya dari sudut pandangnya sendiri 

dan tidak mudah menerima penjelasan dari sisi lain. Anak mau menggunakan alat 

permainan secara bergantian atau bergiliran serta menunggu giliran bermain dengan 

sabar setelah diberikan stimulasi berupa arahan dan nasehat terlebih dahulu oleh 

guru. 

Berdasarkan wawancara peneliti pada hari sabtu tanggal 4 September 2015 

dengan guru TK Islam Al-Kautsar kelompok B kelas Mekkah bahwa belum banyak 

anak yang mau menggunakan media pembelajaran salah satunya yaitu alat 

permainan secara bergantian atau bergiliran serta anak masih belum mau bersabar 

ketika menunggu giliran bermain. Salah satu faktor penyebabnya yaitu guru kurang 

memaksimalkan penggunaan media pembelajaran seperti alat permainan yang ada 

di TK maupun sekitar lingkungan TK untuk mengembangkan aspek perkembangan 

sosial emosional anak. Guru lebih mengutamakan aspek perkembangan kognitif, 

bahasa dan fisik motorik anak. Adapun kegiatan-kegiatan pembelajaran yang 

diberikan oleh guru diantaranya yaitu membilang angka, berhitung, menulis, 

menghafal abjad, serta memperkenanalkan cara membaca sehingga guru tidak 

membutuhkan media pembelajaran seperti alat permainan yang cukup banyak. 

Kehidupan anak tidak lepas dari kegiatan bermain. Dikemukakan oleh Latif 

dkk (2010:15) bahwa para pakar sering mengatakan dunia anak adalah dunia 

bermain. Dengan bermain anak belajar, artinya anak yang belajar adalah anak yang 

bermain, dan anak yang bermain adalah anak yang belajar. Pada zaman yang serba 

canggih dan modern ini, anak cenderung menggunakan gadjet baik itu handphone 

maupun tablet untuk bermain. Permainan tradisional mulai dilupakan oleh anak. 

Padahal di dalam permainan tradisional tertanam nilai kearifan budaya lokal serta 

mampu meningkatkan aspek-aspek perkembangan anak terutama perkembangan 
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sosial emosional anak. Salah satu solusi yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

perkembangan sosial emosional anak yaitu melalui permainan tradisional, salah 

satunya yaitu permainan tradisional egrang batok kelapa. 

Banyak sekali manfaat yang dapat diperoleh ketika bermain permainan 

tradisional seperti yang dikemukakan oleh syamsidah (2015:53) bahwa dengan 

melakukan kegiatan bermain permainan tradisional salah satunya egrang batok 

kelapa dapat memberikan hal positif bagi anak yaitu untuk melatih keberanian anak, 

keseimbangan, dan ketangkasan. Jika kegiatan tersebut dilaksanakan secara 

bersama-sama, terarah dan terbimbing maka akan tercipta situasi dan kondisi yang 

dapat menimbulkan kegiatan sosial emosional anak. Dimana anak mau 

menggunakan alat permainan tradisional egrang batok kelapa secara bergantian 

serta anak dapat meluapkan emosinya ketika bermain baik itu emosi marah, senang, 

sedih dan sebagainya. Senada dengan pendapat yang dikatakan oleh Husna (dikutip 

Rinasari, 2013:44-45) bahwa dengan melakukan kegiatan bermain permainan 

tradisional egrang batok kelapa dapat menimbulkan terjadinya hubungan sosial 

emosional anak antara anak yang satu dengan anak yang lain. Saat bermain, anak-

anak dapat melepaskan emosinya. Mereka berteriak, tertawa, senang, marah, dan 

lain sebagainya. 

Senada dengan penelitian yang dilakukan oleh Harly dkk dalam jurnal 

Peningkatan Perkembangan Sosial Emosional Melalui Metode Bermain Permainan 

Tradisional Pada Anak Usia 5-6 Tahun. Berdasarkan hasil penelitiannya bahwa 

terjadi peningkatan perkembangan sosial emosional melalui metode bermain 

permainan tradisional pada anak usia 5-6 tahun di TK Bruder Nusa Indah 

Pontianak. Terlihat dari hasil peningkatan pada siklus 1, pertemuan pertama anak 

yang memerlukan banyak bantuan 62%, sedikit bantuan 21%, tanpa bantuan 18%. 

Pada siklus 2 Pertemuan ketiga anak yang memerlukan banyak bantuan 3%, sedikit 

bantuan 15%, tanpa bantuan 82%.  Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai perkembangan sosial emosional anak, untuk itu 

peneliti ingin melaksanakan penelitian yang berjudul “Peningkatan Perkembangan 

Sosial Emosional Anak Kelompok B Melalui Permainan Tradisional Egrang Batok 

Kelapa Beregu di Tk Islam Al-Kautsar Inderalaya”. 
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini yaitu “Apakah Melalui Permainan Tradisional Egrang Batok Kelapa Beregu 

dapat Meningkatan Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok B di TK 

Islam Al-Kautsar Inderalaya?”. 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu 

untuk “Meningkatkan Perkembangan Sosial Emosional Anak Kelompok B Melalui 

Permainan Tradisional Egrang Batok Kelapa Beregu di TK Islam Al-Kautsar 

Inderalaya”. 

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah:  

1.4.1 Bagi Anak  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat melatih anak untuk menggunakan alat 

permainan tradisional secara bergantian, melatih kesabaran anak, melatih anak 

untuk mematuhi aturan, dan melatih anak untuk berkejasama dalam menyelesaikan 

tugas. 

1.4.2 Bagi Guru  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi bacaan sehingga dapat 

menjadi referensi atau acuan guru dalam meningkatkan hasil dan proses belajar 

anak serta menambah wawasan pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan 

sosial emosional anak. 

1.4.3 Bagi Peneliti 

1.4.3.1 Penelitian ini dilaksanakan untuk menyelesaikan studi guna mendapat gelar 

sarjana pada Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini, Fakutas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sriwijaya. 

1.4.3.2 Hasil penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman dan pengetahuan bagi 

peneliti dengan terjun langsung ke TK dalam melakukan penelitian 
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mengenai perkembangan sosial emosional anak, yang dapat dijadikan bekal 

untuk melakukan penelitian-penelitian selanjutnya. 

1.4.3.3 Memberikan bekal pengalaman untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang diperoleh selama kuliah sebagai karya nyata. 

1.4.4 Bagi Lembaga 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan koleksi bacaan sehingga dapat 

menjadi refererensi atau acuan dalam meningkatkan dan menambah wawasan 

pengetahuan yang berkaitan dengan perkembangan sosial emosional anak. 
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